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Abstrak: Setiap perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang memenuhi syarat, salah satunya dengan
meningkatkan kualitas kinerja karyawannya, agar lebih mampu dan terampil dalam bekerja. Kinerja yang tinggi yang
dimiliki karyawan dapat membuat tujuan organisasi dapat tercapai, sebaliknya tujuan organisasi tidak dapat tercapai bila
karyawannya tidak memiliki kinerja dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan dan pelatihan, budaya organisasi dan pengalaman kerja terhadap
kinerja karyawan baik secara parsial maupun simultan di BPN Wilayah Sulut. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah asosiatif dengan menggunakan jenis data kuantitatif. Metode analisis yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan tidak berpengaruh secara parsial
tetapi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan, budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Saran yang dapat diberikan adalah untuk
BPN Provinsi Sulut agar lebih meningkatkan perhatian tentang budaya organisasi dan pengalaman kerja sehingga
karyawan dapat lebih memahami aturan-aturan dan norma-norma yang diterapkan oleh badan pertahanan nasional provinsi
sulawesi utara.

Kata Kunci: pendidikan dan pelatihan, budaya organisasi, pengalaman kerja, knerja karyawan

Abstract: Every company needs human resources who fulfill the requirements, doing one by improving the quality of
employee performance, so that they are more capable and work in the workplace. High performance that can be used to
make organizational goals can achieve goals, cannot be used if the employees do not have performance in carrying out
tasks with the responsibilities assigned. The purpose of the tasks is to know and train the performance and performance of
employees at the North Sulawesi Regional BPN. The type of research used in this study is associative using quantitative
data types. The analysis performed is multiple linear regression. The results of this study indicate that education and
training have no significant effect on employee performance, employees are significant to employee performance. The
advice that can be given is for the North Sulawesi Provincial BPN to increase attention about organizational culture and
work experience. Employees can better understand the rules and norms determined by the national defense agency of the
province of North Sulawesi.

Keywords: education and training, organizational culture, work experience, employee performance
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan dalam dunia perusahaan di era globalisasi sekarang sangatlah cepat baik dari
persaingannya antar perusahaan, atau pun persaingan antar negara. Dimana masing-masing saling
mengembangkan perusahaan ke tingkat yang lebih kuat dalam persaingan yang ada sekarang. Dalam
membangun sebuah organisasi perusahaan tentunya dibutukan aset paling penting dalam sebuah perusahaan
yaitu Sumber daya manusia, atau yang biasa kita ketahui dengan karyawan (Aboazoum, Nimran, Musadieq,
2015).

Badan Pertanahan Nasional (BPN) adalah lembaga pemerintah nonkementerian di Indonesia yang
mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang Pertanahan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Dalam menjalankan tugas tersebut, Badan Pertanahan Nasional (BPN) perlu untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang berkualitas dihasilkan melalui
pendidikan dan pelatihan, budaya organisasi, dan pengalaman kerja.

Dalam hal ini Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi Sulawesi Utara guna
meningkatkan Kinerja karyawannya sangat memperhatikan pendidikan dan pelatihan di perusahaan mereka.
Dalam hal pendidikan BPN mempunyai program studi lanjut bagi para karyawan mereka yang ingin
melanjutkan pendidikan di bidang pertanahan, BPN menyediakan fasilitas seperti sekolah pertanahan yang
bertempat di Yogyakarta. Dan dalam hal pelatihan BPN melakukan program pelatihan karyawan seperti diklat
yang sesuai dengan masing-masing bidang dan jabatan dan dilaksanakan 4 kali dalam satu tahun.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh:

1. Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Wilayah BPN Provinsi Sulut.

2. Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Kantor Wilayah BPN Provinsi Sulut.

3. Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Pegawai Kantor Wilayah BPN Provinsi Sulut.

4. Pendidikan Dan Pelatihan, Budaya Organisasi, dan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Pegawai Kantor
Wilayah BPN Provinsi Sulut.

TINJAUAN PUSTAKA

Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan umum karyawan
termasuk didalamnya adalah peningkatan penguasaan teori dan keterampilan untuk menyelesaikan masalah-
masalah untuk mencapai tujuan (Ranupandojo, 2001:89 dalam Pamungkas, Hamid, dan Prasetya, 2017).
Sedangkan pelatihan merupakan suatu kegiatan dari perusahaan atau instansi yang dimaksudkan untuk dapat
memperbaiki dan mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan, dan pengetahuan dari karyawan atau
pegawai, sesuai dengan keinginan dari perusahaan atau instansi yang bersangkutan (Nitisemito, 2001:53 dalam
Tendean, Mandey, dan Nelwan, 2017).

Budaya Organisasi

Budaya organisasi sebagai suatu pola dari asumsi-asumsi dasar yang ditemukan, diciptakan, atau
dikembangan oleh suatu kelompok tertentu dengan maksud agar organisasi belajar mengatasi atau
menanggulangi masalah-masalahnya yang timbul akibat adaptasi eksternal dan integrasi internal yang sudah
berjalan dengan cukup baik, sehingga perlu diajarkan kepada anggota-anggota baru sebagai cara yang benar
untuk memahami, memikirkan dan merasakan berkenaan dengan masalah-masalah tersebut (Schein, 1985 dalam
Wardani, Muksam, dan Mayowan, 2016).

Pengalaman Kerja

Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan perkembangan potensi bertingkah
laku baik dari pendidikan formal maupun non formal atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa
seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih baik (Zainullah, dkk. 2013 dalam Candra dan Ardana,
2016).
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Kinerja

Kinerja adalah hasil seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan
tugas, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah
disepakati bersama (Evanita, 2013 dalam Rugian, Saerang, dan Lengkong, 2017).

Penelitian Terdahulu

Meisy, Lengkong, dan Trang (2017). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
signifikasi pengalaman kerja, pendidikan, karakteristik pekerjaan dan kompetensi terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Manado. Hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi berganda
menunjukkan bahwa Pengalaman kerja, Pendidikan, Karakteristik pekerjaan dan kompetensi berpengaruh
Positif signifikan secara simultan maupun parsial terhadap kinerja karyawan.

Faruk (2018). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh secara simultan dan parsial antara
variabel pendidikan dan pelatihan dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Sampel penelitian dilakukan
di PT. Hutama Agung Jakarta Indonesia sebanyak 94 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
random sampling dan analisis menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
pendidikan dan pelatihan dan kepemimpinan berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap kinerja
karyawan.

Roring (2017). Pengaruh kepemimpinan, pembagian kerja, dan kompensasi terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bank Danamon Cabang Manado. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan,
pembagian kerja, dan kompensasi terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
kepemimpinan pembagian kerja dan kompensasi secara bersama dan parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Kerangka Konseptual

Pendidikan dan
Pelatihan (Xy)

Budaya
Organisasi (Xy)

Pengalaman
Kerja (X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber : Kajian Teori 2018

Hipotesis
H,: Diduga Pendidikan dan Pelatihan, Budaya Organisasi, dan Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan.

H,: Diduga Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.
Hs: Diduga Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.
H,: Diduga Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Studi ini ditinjau dari jenisnya adalah studi asosiatif, dan ditinjau dari pendekatan analisisnya
diklasifikasikan kedalam penelitian kuantitatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2014 :112).
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Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi Utara.

Populasi, Besaran Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi pada penelitian ini adalah semua pegawai di Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
Sulawesi Utara yang berjumlah 45 orang. Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik non-probability
sampling. Dan teknik yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu, sampling jenuh. Sampel
yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi
Sulawesi Utara yang berjumlah 45 orang.

Data dan Sumber Data
Jenis Data

Jenis data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif yang diukur
dalam suatu skala numerik (angka) melalui kuesioner yang disebarkan kepada pegawai Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi Utara.
Sumber Data

Ada dua jenis sumber data dalam penelitian ini, yaitu data primer dan dan sekunder. Data primer, yang
didapatkan secara langsung oleh peneliti diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan wawancara pada Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi Utara. Data sekunder yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung didapatkan melalui buku-buku, artikel, dan berbagai referensi terkait yang relevan dengan
masalah yang diangkat.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner dan wawancara.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dimana responden mengisi pertanyaan dan pernyataan yang
dikembalikan kepada peneliti setelah diisi dengan lengkap. Kuesioner disebarkan kepada pegawai Kantor
Wilayah BPN Provinsi Sulut. Metode pengiriman kuesioner dilakukan dengan pengantaran langsung oleh
peneliti ke Kantor Wilayah BPN Provinsi Sulut yang menjadi objek penelitian. Sedangkan wawancara
merupakan metode pengumpulan data dengan pengajuan pertanyaan secara bebas yang terstruktur dan tak
terstruktur dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai objek penelitian (Sugiyono, 2014:192). Jenis
data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data kuantatif, yang dikumpulkan lewat skala Likert.

Metode Analisis
Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS version 22 dan hasil uji asumsi klasik adalah Uji
Normalitas, Uji Multikolonieritas, dan Uji Heteroskedastisitas.

Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini digunakan metode analisis regresi berganda (multiple regression analysis). Untuk
menguji hipotesis pertama yakni ada pengaruh X;, X,, dan X; terhadap Y dengan menggunakan analisis regresi
berganda. Hipotesis kedua ada pengaruh X; terhadap Y, hipotesis ketiga ada pengaruh X, terhadap Y, dan
hipotesis keempat ada pengaruh X5 terhadap Y, terhadap Y menggunakan analisis regresi sederhana.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Table 1. Hasil Uji Validitas
Variabel Pernyataan Pearson r tabel Sig Alpha Status
Correlation
Xi1 0,812 0.3610 0,000 0,05 Valid
X1z 0,735 0.3610 0,000 0,05 Valid
Pendidikan dan X13 0,900 0.3610 0,000 0,05 Valid
Pelatihan Xia 0,624 0.3610 0,000 0,05 Valid
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(Xy) Xis 0,755 0.3610 0,000 0,05 Valid
Xis 0,743 0.3610 0,000 0,05 Valid

X7 0,773 0.3610 0,000 0,05 Valid

Xig 0,502 0.3610 0,005 0,05 Valid

X9 0,847 0.3610 0,000 0,05 Valid

X110 0,849 0.3610 0,000 0,05 Valid

X111 0,780 0.3610 0,000 0,05 Valid

X112 0,651 0.3610 0,000 0,05 Valid

X113 0,610 0.3610 0,000 0,05 Valid

X114 0,683 0.3610 0,000 0,05 Valid

X115 0.823 0.3610 0,000 0,05 Valid

X116 0,860 0.3610 0,005 0,05 Valid

X117 0,944 0.3610 0,000 0,05 Valid

X118 0,919 0.3610 0,000 0,05 Valid

Xo1 0,524 0.3610 0,000 0,05 Valid

Xa2 0,746 0.3610 0,000 0,05 Valid

Xa3 0,608 0.3610 0,000 0,05 Valid

Xoa 0,410 0.3610 0,005 0,05 Valid

X5 0,807 0.3610 0,000 0,05 Valid

X6 0,708 0.3610 0,000 0,05 Valid

Xo7 0,687 0.3610 0,000 0,05 Valid

Xag 0,601 0.3610 0,000 0,05 Valid

Xog 0,727 0.3610 0,000 0,05 Valid

X210 0,710 0.3610 0,000 0,05 Valid

Budaya Organisasi Xo1n 0,781 0.3610 0,000 0,05 Valid
(Xy) Xo12 0,551 0.3610 0,000 0,05 Valid
Xo13 0,645 0.3610 0,000 0,05 Valid

Xo.14 0,651 0.3610 0,000 0,05 Valid

Xa15 0,622 0.3610 0,000 0,05 Valid

Xo16 0,468 0.3610 0,000 0,05 Valid

Xo17 0,810 0.3610 0,000 0,05 Valid

Xo18 0,842 0.3610 0,000 0,05 Valid

Xo19 0,593 0.3610 0,000 0,05 Valid

X220 0,762 0.3610 0,000 0,05 Valid

Xs1 0,534 0.3610 0,000 0,05 Valid

Xso 0,480 0.3610 0,000 0,05 Valid

Pengalaman Kerja Xa3 0,534 0.3610 0,000 0,05 Valid
(Xs) Xa4 0,626 0.3610 0,000 0,05 Valid
Xas 0,533 0.3610 0,000 0,05 Valid

Kinerja Karyawan Y, 0,486 0.3610 0,000 0,05 Valid
) Y, 0,810 0.3610 0,000 0,05 Valid
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Y3 0,842
Y, 0,593
Ys 0,762
Ys 0,675
Y7 0,665
Ys 0.614
Yy 0,703
Y10 0,798
Y1 0,710
Y12 0,781
Y13 0,551
Y4 0,645

0.3610
0.3610
0.3610
0.3610
0.3610
0.3610
0.3610
0.3610
0.3610
0.3610
0.3610
0.3610

0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,002
0,000

0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2018

Tabel 1, memberikan penjelasan secara terperinci tentang valid atau tidaknya kuesioner penelitian
penulis. Validitas dapat dilihat dengan melihat besaran probability dari hasil pengolahan data. Jika nilai
probability (sig) lebih kecil dari 0,05 (Alpha) artinya pernyataan kuesioner valid, jika lebih besar berarti
pernyataan kuesioner tidak valid. Selain melihat besarnya nilai probability (sig), nilai validitas juga bisa dilihat
dengan cara membandingkan nilai koefisien korelasi hitung pearson (person correlation) terhadap nilai r table
(0.3610), ini berarti jika nilai koefisien r hitung (pearson correlation) lebih besar dari r tabel,hal ini berarti
bahwa item-item pertanyaan terbukti valid sehingga item dapat digunakan untuk penelitian.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Pendidikan dan Pelatihan (X1) 0,869 Sangat Reliabel
Budaya Organisasi (X2) 0,833 Sangat Reliabel
Pengalaman Kerja (X3) 0,795 Reliabel
Kinerja Karyawan (YY) 0,874 Sangat Reliabel

Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2018

Tabel 2, menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach’s dari masing-masing variabel bebas memiliki nilai
rata-rata yang reliabel yakni di atas 0,80. Jadi dapat dikatakan seluruh variabel valid dan reliabel sehingga dapat

diterima dan digunakan untuk analisis statistik lebih lanjut.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Total_Y

Expected Cum Prob

<

)
Gass”
o

04 08
Observed Cum Prob

Gambar 2. Uji Normalitas

Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2018
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Gambar 2, menunjukkan bahwa grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
menggambarkan penyebaran data di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal
grafik tersebut. Dengan kata lain bahwa keberadaan titik-titik disekitar garis linier menunjukkan bahwa model
terdistribusi normal.

Uji Multikolenaritas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolenaritas

Variabel VIF Tolerance Keterangan
Pendidikan dan Pelatihan (X;) 1,784 0,560 Non multikolinieritas
Budaya Organisasi (X3) 1,633 0,612 Non multikolinieritas
Pengalaman Kerja (X3) 1,531 0,653 Non multikolinieritas

Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2018

Tabel 3, menghasilkan nilai VIF untuk seluruh variabel X (X; Pendidikan dan Pelatihan , X, Budaya
Organisasi_dan X3 Pengalaman Kerja) kurang dari 10 (<10) dan nilai Tolerance untuk seluruh variabel X (X;
Pendidikan dan Pelatihan , X, Budaya Organisasi dan X3 Pengalaman Kerja) lebih dari 0,1. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Total_Y

Regression Standardized Residual
[

....................................

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2018

Gambar 3, menyatakan bahwa grafik Scatterplot yang ditampilkan untuk uji heterokesdastisitas
menampakkan titik-titik yang menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas terbentuk serta dalam
penyebaran titik-titik tersebut menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y. Hal tersebut
mengidentifikasikan tidak terjadinya heterokesdastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak
dipakai untuk memprediksi variabel Kinerja Karyawan (Y).

Uji Hipotesis
Uji Simultan (F)
Tabel 4. Hasil Uji Simultan

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 597.605 3 199.202 30.985 .000°
Residual 520.748 41 6.429
Total 1118.353 44

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Pendidikan dan Pelatihan, Budaya Organisasi, Pengalaman Kerja
Sumber: Data Diolah SPSS Versi 22, 2018

Tabel 4, uji F digunakan untuk mengetahui signifikan dari model regresi yang digunakan. Cara yang
umum digunakan adalah dengan membandingkan Fyiung dengan Fepe pada tingkat signifikan 0,05. Hasil uji
signifikansi F (sig. F) secara simultan dari variabel X;, X, dan Xsterhadap Y yaitu Kinerja Karyawan sebesar
0,000. Hal ini berarti koefisien variabel X; atau Pendidikan dan Pelatihan, variabel X, atau Budaya Organisasi
dan variabel X; atau Pengalaman Kerja, berpengaruh secara bersama-sama terhadap Y atau Kinerja Karyawan,
dimana dalam nilai signifikan kurang dari 5% (< 0,05). Hal ini berarti bahwa hipotesis 1 (H;) yang menyatakan
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bahwa variabel Pendidikan dan Pelatihan (X;), Budaya Organisasi (X,) dan Pengalaman Kerja (X3) terhadap
Kinerja Karyawan () pada Badan Pertahanan Nasional Provinsi Sulawesi Utara secara simultan, dapat diterima
atau terbukti.

Uji Parsial (t)
Tabel 5. Hasil Uji Parsial

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 7.117 3.743 1.901 .061
Pendidikan dan -043 119 03  -358 721 560  1.784
Pelatihan
Budaya 344 088 377 3.889 .000 612 1633
Organisasi
Pengalaman 515 .098 494 5267 .000 653  1.531
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Diolah SPSS Versi 22, 2018

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 5, maka diperoleh :

1. Nilai tywng untuk variabel Pendidikan dan Pelatihan (X;) sebesar 0,358 lebih kecil dari nilai tipe sebesar
1.989 dengan tingkat signifikan 0,721 > 0,05, sehingga Ho diterima artinya Pendidikan dan Pelatihan (X;)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (), dengan demikian hipotesis dapat ditolak

2. Nilai tyng untuk variabel Budaya Organisasi (X;) sebesar 3,889 lebih besar dari nilai ti. sebesar 1.989
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak artinya Budaya Organisasi (X,) berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (), dengan demikian hipotesis dapat diterima.

3. Nilai tywng untuk variabel Pengalaman Kerja (X3) sebesar 5,267 lebih besar dari nilai tiye Sebesar 1.989
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 , sehingga Ho ditolak artinya Pengalaman Kerja (X3) berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), dengan demikian hipotesis dapat diterima.

Pembahasan
Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan, Budaya Organisasi, dan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan pada hasil uji hipotesis serta hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini,
menunjukkan bahwa variabel Pendidikan dan Pelatihan, Budaya Organisasi dan Pengalaman Kerja secara
bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Badan Pertahanan Nasional Provinsi
Sulawesi Utara. Hal ini dibuktikan secara empiris seperti penelitian yang dilakukan oleh Mursidi (2009)
menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian Amanda,
Budiwibowo, dan Amah, (2017), menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan, dan penelitian Riyadi (2015), menujukkan adanya pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil ditemukan bahwa variabel Pendidikan dan Pelatihan dalam penelitian ini memiliki
pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan di Badan Pertahanan Nasional Provinsi
Sulawesi Utara. Hal ini dibuktikan secara empiris seperti penelitian yang dilakukan oleh Saranani (2015) yang
menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja
pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan berpengaruh negatif dan tidak
signfikan.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan bahwa variabel Budaya Organisasi dalam penelitian ini
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Badan Pertahanan Nasional
Sulawesi Utara. Hal ini dibuktikan secara empiris seperti penelitian yang dilakukan oleh Fajrin, Saragih, dan
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Indratjahjo (2018), hasil menunjukan bahwa Variabel budaya organisasi mempengaruhi kinerja karyawan secara
parsial.
Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan bahwa variabel Pengalaman Kerja memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan di Badan Pertahanan Nasional Sulawesi Utara. Dapat di artikan
bahwa adanya hubungan yang signifikan dari Pengalaman Kerja terhadap kinerja karyawan dimana Pengalaman
Kerja merupakan faktor pendukung penting yang dibutuhkan seorang karyawan dalam bekerja dalam sebuah
perusahaan, semakin baik Pengalaman Kerja yang dimiliki oleh karyawan tersebut semakin baik juga kinerja
yang akan dihasilkan oleh karyawan tersebut guna mendukung kegiatan kerja dalam perusahaan. Dari hasil
tersebut menyimpulkan bahwa karyawan pada Badan Pertahanan Nasional Sulawesi Utara memiliki
Pengalaman Kerja yang baik dan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan secara empiris
seperti penelitian yang dilakukan oleh Meysi, Lengkong, dan Trang (2017) Hasil menunjukan bahwa
Pengalaman kerja, Pendidikan, Karakteristik pekerjaan dan kompetensi berpengaruh Positif signifikan secara
simultan maupun parsial terhadap kinerja karyawan.

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah:

1. Hasil uji hipotesis ditemukan bahwa secara parsial Pendidikan dan Pelatihan tidak berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Badan Pertahanan Nasional Provinsi Sulawesi
Utara.

2. Hasil uji hipotesis ditemukan bahwa secara parsial Budaya Organisasi berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Badan Pertahanan Nasional Provinsi Sulawesi Utara.

3. Hasil uji hipotesis ditemukan bahwa secara parsial Pengalaman Kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Badan Pertahanan Nasional Provinsi Sulawesi Utara.

4. Hasil uji hipotesis ditemukan bahwa secara simultan Pendidikan dan Pelatihan, Budaya Organisasi dan
Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Badan Pertahanan Nasional
Provinsi Sulawesi Utara.

Saran

Saran yang dapat diberikan adalah:

1. Untuk Badan Pertahanan Nasional Provinsi Sulawesi Utara agar lebih meningkatkan perhatian tentang
budaya organisasi dan pengalaman kerja d sehingga karyawan dapat lebih memahami aturan-aturan dan
norma-norma yang diterapkan oleh Badan Pertahanan Nasional Provinsi Sulawesi Utara.

2. Penelitian yang akan dilakukan selanjutnya supaya dapat memperluas penelitian dengan menambahkan
faktor-faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan yang belum diteliti dalam
penelitian ini sehingga hasil penelitian dapat lebih menggambarkan kondisi sesungguhnya selama jangka
panjang.
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